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PERTEMUAN PERTAMA
T

BAB
NUN MATI DAN TANWIN

Tujuan

1. Mahasiswa mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam qiroat
tujuh tentang nun mati dan tanwin

2. Mahasiswa mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam giroat
tujuh tentang nun mati dan tanwin yang disepakati bacaannya

3. Mahasiswa mengetahui dan memahami kaidah bacaan yang terdapat
perbedaan dikalangan imam qiro’at tujuh pada nun mati dan tanwin
apabila bertemu ya” dan waw

4. Mahasiswa mampu mengklasifikasikan beberapa contoh dari ayat-
ayat Al-Qur‘an

5. Mahasiswa dapat mempraktekkan kaidah dalam bacaan

Pokok Bahasan

1. Kaidah bacaan imam qiro"at tujuh tentang nun mati dan tanwin

2. Kaidah bacaan imam qiro“at tujuh tentang nun mati dan tanwin yang
disepakati bacaannya

3. Kaidah bacaan yang terdapat perbedaan dikalangan imam qiro'at
tujuh pada nun mati dan tanwin apabila bertemu ya’” dan waw

4. Mengklasifikasikan beberapa contoh dari ayat-ayat Al-Qur’an pada
nun mati dan tanwin

5. Tathbiq QS. Al-Baqgarah: 25 dan Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 41,
95,154, dan QS. Ali ‘Imran: 104
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Metode

1.
2.
3.
4

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Tathbiq (praktikum)

Peralatan

e wnN

Al-Qur an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

9.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:

41, 95,154, dan QS. Ali Imran: 104

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Al-Baqarah: 41, 95, 154, dan QS. Ali Imran:
104

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah
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Hand Out
BAB NUN MATI DAN TANWIN
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Kaidah umum bacaan imam qira‘at tujuh tentang hukum nun mati dan
tanwin dijelaskan dalam bait Syathibiyyah sebagai berikut:
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Keterangan

1. Nomor (4)
Nun mati yang bertemu dengan huruf idgham dalam satu kata, dalam
Al-Qur’an dijumpai sebanyak 4, yaitu: 23 S35 S5 S . Pada lafazh-

lafazh ini seluruh imam qgiro“at tujuh membaca izhar. Bacaan izhar pada
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lafazh-lafazh tersebut dikenal juga dengan sebutan izhar mutlaq/izhar
wajib. Alasan dibaca izhar, jika dibaca idgham seolah-olah menjadi fi'il
mudha’af

2. Nomor (7)
Huruf- huruf Ikhfa” terangkum pada awal kata pada bait berikut ini:
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Menjama’ Bacaan Imam Qiraat Tujuh pada Ayat-ayat Berikut Ini

'"J‘LMS))“
2 3 SR R AR WA S R P

}/J/ Z s Fre $7rr &

9_9‘-’ 3, )Uéu L—*\)J\.LAY)

/ 4 7 } / 9/wf },1/// //
Vot 3,315 4u

q NIy Sas L "y
Y S E G Tu\WJj_JUA KPR
'.é)}—ﬁ
Vet Ol ee 15 gue

A<t J g )}‘// 27 /)’//‘ ’} y Az
OF D940 9 Jd-\ A 5L i | oSCa LS
C/ }o,\o

N Y
@é,w 2 AF505






o

AT

PERTEMUAN KEDUA
R

BAB
FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN 1|

Tujuan

1. Mahasiswa mengetahui dan memahami pengertian fath, imalah, dan
taqlil

2. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiroat tujuh pada dzawat
al-ya’ pada alif mutatharrifah

3. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiro'at tujuh dzu al-ra’
yang terdapat pada alif mutatharrifah

4. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiro*at tujuh pada alifnya
isim istifham,

5. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiro‘at tujuh pada alif
yang tertulis dalam rasm mushaf dengan ya

6. Mahasiswa mampu membaca Al-Qur'an dengan qiro’at tujuh baik
secara fardi (masing-masing imam) maupun dengan sistem menjama’

Pokok Bahasan

1. Pengertian fath, taqlil, dan imalah serta cara melafalkannya

2. Kaidah bacaan imam giro'at tujuh tentang dzawat al-ya’ pada alif
mutatharrifah

3. Kaidah bacaan imam qiro"at tujuh pada dzu al-ra’ yang terdapat pada
alif mutatharrifah

4. Kaidah bacaan imam qiro’at tujuh pada alifnya isim istifham dan alif
yang tertulis dalam mushaf dengan ya’

5. Latihan Tathbiq QS. Al-Bagarah: 112, QS. Ali-Imran: 111, dan 165
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Metode

1.

2
3.
4

Ceramah

. Membaca Hand Out

Diskusi

. Praktikum

Peralatan

NHwnN

Al-Qur’an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

10.
11.
12.

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS Al-Baqarah:
112, QS. Ali-Imran: 111, dan 165

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qiro’at QS Al-Baqarah: 112, QS. Ali-Imran: 111, dan
165

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN I

Fath adalah terbukanya mulut ketika mengucapkan suatu huruf atau
bunyi (a). Imalah adalah: bunyi antara fath (a) dengan kasrah (i), dan lebih
cenderung ke kasrah. Imalah dalam pengertian tersebut dikenal dengan
sebutan Imalah kubra. Adapun Imalah sughra yang dimaksud adalah
taqlil, yaitu: bacaan antara fath dengan imalah kubra.

Bacaan fath maupun imalah keduanya adalah lughah (bahasa) fusha
dan sahih berdasarkan sanad dan riwayat mutawatir bahwa Al-Qur an
diturunkan dengan dialek tersebut. Jika fathah adalah dialek yang biasa
dipakai oleh penduduk Hijaz, sedang imalah adalah dialek yang dipakai
mayoritas penduduk Nejed dari suku Bani Tamim, suku As’ad, dan suku

Qais.

Secara garis besarnya, madzhab imam qiro’at tujuh pada bacaan fath,

taqlil, dan imalah adalah:

1. Hamzah dan al-Kisa’i adalah imam qiro'at tujuh yang paling banyak memakai
bacaan imalah

2. Warsy banyak memakai bacaan taqlil dan fath secara bersamaan, terkadang
taqlil saja, dan tidak memakai bacaan imalah kecuali pada ha’nya lafazh 4% saja

3. Abu ‘Amr memakai bacaan Imalah dan taqlil pada sebagian lafazh yang dibaca
imalah oleh Hamzah dan al-Kisa’i

4. Qalun, Ibnu Amir, dan ‘Ashim memakai bacaan imalah pada lafazh-lafazh
tertentu

5. Ibnu Katsir adalah satu-satunya imam qiro at tujuh yang tidak memakai bacaan
imalah maupun taqlil

Adapun sebab-sebab imalah ada 2, yaitu: (1) karena ya’, dan (2) karena
harakat kasrah. Imalah karena ya’ terjadi pada alif yang tertulis di dalam
mushaf dengan ya’” maupun dengan alif yang berasal dari ya’. Adapun
imalah karena kasrah terjadi pada alif disebabkan karena sebelum alif atau
sesudahnya berupa harakat kasrah.

Berikut dijelaskan kaidah bacaan imam gqiro'at tujuh tentang bacaan
imalah karena ya’, sebagaimana dijelaskan dalam bait Syathibiyyah
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Hamzah dan al-Kisa'i membaca imalah semua dzat al-ya’(yakni alif yang
berasal dari ya’). Untuk menyingkap (keberadaan alif yang berasal dari ya’)
adalah dengan dua cara:

1. Apabilakalimatisim,caramenyingkapnyaadalahdenganmenjadikannya
isim tatsniyah, misalnya: OG5¢)) =553 ‘@\:jw\ ngtﬂ\ cQ\Si\.@J\ -3

2. Apabila kalimat {i'il, cara menyingkapnya adalah dengan menambahkan
ta’ mutakallim atau ta’ mukhaththab, misalnya: ES) —d\ TCNESAE
C53h =ik, Apabila alif tersebut ternyata berasal dari waw, maka tidak

termasuk dzat al-ya’, seperti: =\as )3l =Las cujlo SE iy 2

Olseo.

Untuk lebih jelasnya kaidah bacaan imam qiro‘at tujuh dapat dilihat
pada matrik berikut ini:

MATRIK KAEDAH UMUM
BACAAN FATH, IMALAH, DAN TAQLIL
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Keterangan

1. Penjelasan istilah (a) Dzat al-ya” adalah alif ashliyah yang berasal dari
ya’. (b) Dzu al-ra” adalah sebutan untuk alif yang terletak sesudah ra’
yang berasal dari ya’, seperti: fM: «SHLE s ﬂ «S Jf SIS \ Pada
kaidah nomor 1 dan nomor 4 apabila dzu al-ra’, seperti: Jw\ « J_a Abu
‘Amr membaca imalah, dan apabila dzu al-ya’, Abu ‘Amr membaca fath

2. Nomor (4) Alif Mutatharrifah yang tertulis dalam mushaf dengan ya’ pada
fi'il tsulatsi mazid. Perlu dijelaskan di sini bahwa alif mutatharrifah ketika
tsulatsi mujarrad semula berasal dari waw, tetapi setelah mengalami
ziyadah (penambahan huruf) berubah menjadi ya’, contohnya lafazh S5 5
dengan bentuk fiil tsulatsi mujarrad. Ketika lafazh 5) ditambah dengan
ta’ mutakallim, maka menjadi ujfj, sehingga tampak bahwa huruf
alif tersebut berupa waw. Ketika bentuknya fi'il tsulatsi mazid, karena
penambahan fasydid, yaitu 5) menjadi LS5, tampak dari sini bahwa
alif tersebut berasal dari ya’. Maka dengan demikian disebut dzat al-ya’.
Begitu pula lafazh Z menjadi & jﬁ’- setelah menjadi tsulatsi mazid, karena

penambahan alif berubah menjadi dzat al-ya’, sehingga 531 menjadi
¢.2%1. Maka berlakulah kaidah tersebut.
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Menjama’ Bacaan Imam Qiro"at Tujuh pada Ayat-ayat Berikut ini
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PERTEMUAN KETIGA
TR

%9@

BAB
FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN 1l

Tujuan

1.

Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam q1ro “at tu]uh pada alif
magqshurah (alif ta'nits) yang mengikuti wazan &*—9 &"—9 :

2. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qlro “at tujuh pada alif
magshurah yang mengikuti wazan J\u dan J\u

3. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiroat tujuh alif pada
ru’us al-ayi (alif pada akhir ayat)

4. Mahasiswa dapat mempraktekkan kaidah dalam membaca ayat

Pokok Bahasan

1. Kaidah bacaan imam qiro’at tujuh tentang dzawat al-ya’ pada alif
magqshurah (alif ta'nits) yang mengikuti wazan t;.u J.«.a é.o«:e

2. Kaidah bacaan imam qiro_at tujuh tentang dzawat al-ya’ pada alif tanits
yang mengikuti wazan J\.’J dan J\.’J

3. Kaidah bacaan imam qiroat tujuh dzu al-ra” yang terdapat pada alif
magqgshurah

4. Kaidah bacaan imam qiro‘at tujuh alif pada ru’us al- ayi

5. Tathbig QS. Al-Bagarah: 73 dan latihan menjama’” QS. Al-Baqarah:
111, 203, serta 205

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Praktikum



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
111, 203, dan 215

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ giraat QS. Al-Baqarah: 111, 203, dan 215

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN II

Bagian ini menjelaskan kaidah umum bacaan fath, imalah, dan taqlil
imam qira“at tujuh meliputi:
1. Alif ta'nits yang mengikuti wazan {3, (&, 135, seperti: %4« is (5%
2. Alif ta'nits yang mengikuti wazan J\&, Jis, seperti: JLu8¢ 55

3. Alif pada ru us al-ayi. Kaidah bacaan imam qgiro"at tujuh dijelaskan dalam

bait Syathibiyyah:
/)U;:SJ\ L;;,WL,J\ uJ\ L?j@

~“o7% ©

Wass J gl 25 by \b%;}\—@w&”%’
Y& G :Ju\u"’gif@ 5 &5 65 Gt 53 9‘9‘)53
PIESSARSHENItIE - VRPN TE

Keterangan lebih jelas tentang bacaan imam qira“at tujuh pada alif ta'nits
dan ru’us al-ayi, dapat dilihat dalam matrik berikut ini:
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Keterangan

1. Pada semua dzu al-ra’, Warsy membaca taqlil saja, demikian pula pada
ru’us al-ayi, sedang pada dzawat al-ya’ membaca dua wajah, yaitu fath
dan taqlil. Demikian pula pada ru us al-ayi yang sesudahnya berupa ha’
sebagaimana dijelaskan dalam bait Syathibiyyah di atas

2. Pada semua dzu al-ra’, Abu “Amr membaca imalah sebagaimana bacaan
Hamzah dan al-Kisa'i. Sementara untuk dzawat al-ya’ pada nomor 1
dan 3, Abu ‘Amr membaca taqlil. Sedangkan dzawat al-ya” pada nomor
2 (wazan Jx5) Abu “Amr membaca fath, sebagaimana dijelaskan dalam
bait Syathibiyyah:
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PERTEMUAN KEEMPAT
T

PENDALAMAN MATERI

Tujuan

1. Mahasiswa dapat memahami kaidah bacaan imam qiroat tujuh pada
nun mati atau tanwin ketika bertemu waw dan ya’

2. Mahasiswa dapat memahami kaidah umum bacaan imalah, fath, dan
taqlil dan seluruh materi yang telah diajarkan

3. Mahasiswa mampu mempraktekkan kaidah bacaan imam gqiro'at
tujuh pada ayat

4. Mahasiswa mampu membaca ayat dengan sistem menjama” maupun
tiap-tiap imam

Materi

1. Kaidah bacaan imam qiroat tujuh pada nun mati atau tanwin ketika
bertemu waw dan ya’

2. Kaidah umum bacaan imalah, fath, dan taqlil

3. Meriview kembali materi-materi yang telah dipelajari melalui ayat-
ayat Al-Qur'an

4. Latihan tathbiq QS. Al-Bagarah: 111, 112, dan QS. Ali Imran: 91

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Praktikum



Peralatan

1. Al-Qur’an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latithan menjama” QS. Al-Bagarah:
111, 112, dan QS. Ali Imran: 91

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ giraat QS. Al-Baqarah: 111, 112, dan QS. Ali Imran: 91

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.
12.

Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI

oo pedl

(latihan-latihan)

Tathbiq membaca ayat dengan cara

1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan

2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam

3. Menyusun urutan bacaan Imam Qira‘at Tujuh

4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan

menjama’
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BAB
FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN Il
Mustatsnayat (Pengecualian) |

Tujuan

1.

Mahasiswa mengetahui beberapa lafazh tertentu yang dikecualikan
bacaannya oleh Hamzah pada dzawat al-ya’” yang dibaca imalah oleh
al-Kisa’i

2. Mahasiswa mengetahui beberapa lafazh tertentu pada alif
mutatharrifah yang berasal dari waw yang dibaca imalah
3. Mahasiswa mengetahui beberapa lafazh tertentu yang dikecualikan
bacaannya oleh seluruh imam giro"at tujuh
Materi
1. Lafazh tertentu yang dikecualikan bacaannya oleh Hamzah pada
dzawat al-ya’ yang dibaca imalah oleh al-Kisa'i
2. Lafazh tertentu pada alif mutatharrifah yang berasal dari waw yang
dibaca imalah oleh sebagian imam
3. Lafazh tertentu yang dikecualikan bacaannya oleh seluruh imam
giro’at tujuh
4. Tathbiq QS. Al-Baqgarah: 38
Metode
1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

4. Laptop dan LCD

Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
38

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qira‘at QS Al-Bagarah: 38

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sessi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB FATH ,IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN III
MUSTATSNAYAT (PENGECUALIAN) I

Matriks berikut ini menjelaskan beberapa lafazh yang dikecualikan
bacaannya oleh imam qira‘at tujuh tentang bacaan imalah karena harakat
kasrah, meliputi
1. Alif yang berasal dari ya’(dzwat al-ya’) yang dibaca imalah oleh al-Kisa'i

namun tidak diikuti Imam Hamzah
2. Beberapa lafazh khusus
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1. Alif mutatharrifah yang berasal dari waw dan beberapa lafazh khusus
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*Lafazh ( u""\) padasurah al-Isra’ yang pertama ( u““’\ 23b 3 o€ ye3) Imam Hamzah
dan al-Kisa'i membaca imalah; Warsy membaca fath dan taglil . Adapun lafazh (u""\)
yang kedua (u“"‘ 3 fﬁ\ & 5¢) Syu'bah membaca imalah seperti bacaan Hamzah dan
al-Kisa’i, tentu Warsy membaca fath dan taqlil sebagaimana yang pertama, karena
termasuk dzatul-ya’. Adapun pada lafazh (si%) (s5) dibaca imalah atau taglil ketika
wagqaf saja, sedangkan ketika washal seluruh Imam Qira’at Tujuh membaca fathah
karena huruf terakhirnya bertanwin.
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PERTEMUAN KEENAM
TERE %3593“

BAB
FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN IV

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah umum bacaan
imalah karena kasrah

2. Mahasiwa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam
qgira'at tujuh pada alif yang terletak pada fi'il tsulatsi mujarrad

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam
gira'at tujuh pada alif yang terletak sebelum ra’” mutatharrifah
maksurah

4. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam
gira'at tujuh pada alif yang terletak antara dua ra’, di mana ra’ kedua
berada di akhir kata dan berbaris kasrah

Pokok Bahasan

1. Kaidah umum bacaan imalah karena kasrah

2. Kaidah bacaan imam qira‘at tujuh pada alif yang terletak pada fi'il
tsulatsi mujarrad pada 10 lafazh

3. Kaidah bacaan imam qiraat tujuh pada alif yang terletak sebelum ra’
mutatharrifah maksurah

4. Kaidah bacaan imam qira‘at tujuh pada alif yang terletak antara dua
ra’, di mana ra’ kedua berada di akhir kata dan berbaris kasrah

5. Tathbiq QS. Al-Baqarah: 7 dan latihan menjama” QS. Al-Baqarah: 89

&
 ©



Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Praktikum

Peralatan

1. Al-Qur an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
89

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Al-Baqarah: 89

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN IV
Materi pada pertemuan ini membahas tentang bacaan fath, imalah, dan
taqlil karena kasrah meliputi:

1. Alif pada fi'il madhi tsulatsi mujarrad khusus pada 10 lafazh yang akan
dijelaskan pada bait Syathibiyyah:
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2. Matrik Kaidah bacaan Imam Qiraat Tujuh
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3. Alif yang terletak sebelum ra” mutatharrifah maksurah (ra’ di akhir kata
yang berbaris kasrah)

4. Alif yang terletak antara dua ra’ di mana ra” kedua berada di akhir kata
dan berbaris kasrah. Kaidah tersebut dijelaskan pada bait Syathibiyyah
berikut ini:
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Keterangan:

Lafazh E£15 pada firman Allah jL&3Y1 ¢£15 315 (QS. Al-Ahzab: 10) dan

580~

JAVAN] P Ee

5} f\ (QS. Shad: 62) seluruh imam qira“at tujuh membaca

fath. Sedangkan lafazh &35, seperti (53! (“4'“\'0 355 (QS. Al-Taubah:
119), dan \_}3\:- baik yang diidhafahkan dengan fa” atau dhamir, Imam
Hamzah membaca imalah. Sementara Al-Baqun membaca fath
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(Latihan-latihan)

Menjama’ Bacaan Imam Qiro"at Tujuh pada Ayat-ayat Berikut ini
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PERTEMUAN KETUJUH
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BAB
FATH, IMALAH, DAN TAQLIL BAGIAN V

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami beberapa mustatsnayat
(pengecualian) dari bacaan imalah karena kasrah

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami beberapa mustatsnayat
dari alif yang terletak sebelum ra” mutatharrifah maksurah

3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami beberapa mustatsnayat
dari alif yang terletak sebelum ra” kasrah

4. mahasiswa dapat mengetahui dan memahami beberapa mustatsnayat
lafazh-lafazh tertentu

Materi

1. Mustatsnayat dari bacaan imalah karena kasrah

2. Beberapamustatsnayatdarialif yang terletak sebelumra’ mutatharrifah
maksurah

3. Beberapa mustatsnayat dari alif yang terletak sebelum ra’ kasrah

4. Beberapa mustatsnayat dari lafazh-lafazh tertentu

5. Latihan menjama’ QS. Al-Bagarah: 19 dan QS. Ali-Imran: 187

Metode

Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Praktikum
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Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

6. Laptop dan LCD

Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
19 dan QS. Ali-Imran: 187

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qiraat QS. Al-Baqarah: 19 dan QS. Ali-Imran: 187

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.
12.

Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB FATH, IMALAH, DAN TAQLIL V

Pembahasan pada bagian ini menjelaskan mustatsnayat (pengecualian-
pengecualian) dari bacaan imalah maupun taqlil disebabkan karena kasrah.
Adapun mustatsnayat tersebut meliputi:

1. Pengecualian dari kaidah alif yang terletak sebelum ra” mutatharrifah
maksurah, sebagaimana dijelaskan dalam bait Syathibiyyah berikut:

PR IETRIE - QU ub—sw =38 5
MQKU\_‘J\C“"&) @ //a \_o-))\.x.a
m_9 )\.G_R.Héj)\)é @ d‘dw‘) u)&r.}b:\i&u\)\kj

2. Pengecualian pada lafazh-lafazh tertentu. Berikut penjelasannya dalam
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(Latihan-latihan)

Menjama’ Bacaan Imam Qiraat Tujuh pada Ayat-ayat Berikut ini
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PENDALAMAN MATERI
BAB FATH, IMALAH, DAN TAQLIL

Tujuan

1. Mahasiswa dapat memahami seluruh materi, yaitu mustatsnayat
bacaan fath, imalah, dan taqlil yang telah dipelajari

2. Mahasiswa mereview kembali seluruh materi yang telah dipelajari
melalui latihan-latihan menjama’

3. Mahasiswa mampu mempraktekkan kaidah bacaan imam gqira‘at
tujuh pada ayat

4. Mahasiswa mampu membaca ayat dengan sistem menjama” maupun
tiap-tiap imam

Pokok Pembahasan

1. Pendalaman kaidah materi: mustatsnayat bacaan fath, imalah, dan
taqlil yang telah dipelajari

2. Mereview kembali seluruh materi yang telah dipelajari melalui latihan-
latihan menjama’

3. Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 142, 270, QS. Ali Imran: 100,
dan190-192

Metode
1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
142, 270 dan QS. Ali Imran: 100 & 190-192

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira‘at QS. Al-Baqarah: 142, 270, QS. Ali Imran: 100,
dan 190-192

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI FATH, IMALAH, DAN TAQLIL
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(Latihan-Latihan)

Tathbiq membaca ayat dengan cara

1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
Menjelaskan bacaan masing-masing imam

Menyusun urutan bacaan imam qiroat tujuh

Ll

Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan

menjama’
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BAB
IMALAH HA’ TA'NITS KETIKA WAQAF

Tujuan

1.
2.

5.

Mahasiswa mengetahui pengertian ha’ ta'nits

Mahasiswa mengetahui dan memahami kaidah bacaan imalah ha’
ta’nits ketika waqgaf oleh al-Kisa'i menurut madzhab tafshili dan
madzhab ijmali

Mahasiwa mengetahui dan memahami ketentuan imalah ha’ ta'nits
ketika waqaf menurut madzhab tafshili

Mahasiwa mengetahui dan memahami ketentuan imalah ha’ ta'nits
ketika waqaf menurut madzhab ijmali

Mahasiswa mampu menerapkan kaidah dalam bacaan

Pokok Bahasan

1.
2.
3.

5.

Definisi ha” ta'nits

Kaidah bacaan imalah pada ha’ ta'nits ketika waqgaf ada dua macam
Ketentuan-ketentuan imalah ha’ ta’nits ketika waqaf oleh al-Kisa'i
menurut madzhab tafshili

Ketentuan-ketentuan imalah ha’ ta’nits ketika waqaf oleh al-Kisa'i
menurut madzhab ijmali

Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 211 dan QS. Al-Nahl: 66

Metode

1.
2. Membaca Hand Out
3.

4. Praktikum

Ceramah

Diskusi



Peralatan

1. Al-Qur’an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

6. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
211 dan QS. Al-Nahl: 66.

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Al-Baqarah: 211 dan QS. Al-Nahl: 66

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB MADZHAB AL-KISA'I TENTANG IMALAH
HA’ TA’NITS KETIKA WAQAF

E bl 2 Wlel & sl e 0L
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Ha’ ta'nits yang dimaksud dalam bab ini adalah ta” yang tertulis dalam
mushaf dengan ta’ marbuthah seperti: i}j , maupun ta’ maftuhah seperti:
c,J?} Pada ta” tersebut ketika washal, al-Kisa'i membaca ta’, sedang ketika
wagqaf, al-Kisa’i membaca dengan ha’. Imam qira‘at tujuh yang mempunyai
bacaan imalah ha’ ta'nits ketika waqaf adalah al-Kisa'i. Adapun kaidah
bacaan al-Kisa'i tentang ha’ ta'nits ketika waqaf dijelaskan dalam bait

Syathibiyyah berikut ini:
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Tentang kaidah bacaan imalah ha’ ta'nits ketika waqaf , ada dua madzhab
masyhur yang dipakai al-Kisa’i dalam tata cara membacanya, yaitu madzhab
Tafshili dan madzhab Ijmali. Keterangan selengkapnya dijelaskan dalam

matrik berikut ini
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Matrik Kaidah Bacaan al-Kisa'i tentang Bacaan
Imalah Ha’ Ta'nits Ketika Waqaf
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Menjama’” Bacaan Imam Qira"at Tujuh pada Ayat-ayat Berikut ini
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PERTEMUAN KESEPULUH
BAB

HUKUM RA’ BAGIAN |

Tujuan

1.
2.

Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan ra’ yang terdapat ikhtilaf
Mahasiswa mengetahui ketentuan ra’ fathah dan dhammah yang
dibaca tarqiq oleh Warsy

Mahasiswa mengetahui ra’ fathah yang dibaca tafkhim oleh Warsy

4. Mahasiswa mengetahui ra’ fathah yang dibaca tafkhim dan tariq oleh

Warsy
Mahasiswa mengetahui ra” fathah yang dikecualikan bacaannya oleh
Warsy

Pokok Bahasan

vk wN

Kaidah bacaan ra’ fathah dan dhammah yang dibaca tarqiq oleh Warsy
Kaidah ra” fathah yang tidak dibaca tarqiq oleh Warsy

Kaidah ra” fathah yang dibaca tafkhim dan tarqiq oleh Warsy

Kaidah ra’ fathah yang dikecualikan bacaannya oleh Warsy

Tathbiq QS. Al-Baqarah: 256 dan latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
274 dan QS. Ali-Imran: 170

Metode

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Praktikum



Peralatan

1. Al-Qur’an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

6. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
274 dan QS. Ali-Imran: 170

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qgiraat QS. Al-Baqarah: 274 dan QS. Ali-Imran: 170

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB HUKUM RA’'BAGIAN I
(Kaedah Bacaan Warsy pada Ra’)

Ra’” yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah ra’ berbaris fathah
dan dhammah yang dibaca tarqiq oleh Warsy di mana seluruh imam qira‘at
lainnya membaca tafkhim. Kaidah bacaan Warsy dijelaskan dalam bait
Syathibiyyah berikut ini:
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Kaedah bacaan Warsy lebih jelasnya dapat dilihat pada matrik berikut ini
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(Latihan-latihan)

Menjama’ Bacaan Imam Qiraat Tujuh pada Ayat-ayat Berikut ini
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BAB
HUKUM RA’ BAGIAN I

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah hukum ra’
sukun maupun ra’ hidup di tengah kata atau di tengah kalimat yang
disepakati bacaanya oleh imam qiro“at tujuh

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah hukum ra’
sukun di akhir kata, karena waqaf yang disepakati bacaanya oleh
imam qiro’at tujuh

3. Mahasiswa dapat menerapkan kaidah dalam membaca ayat

Materi

1. Kaidah hukum ra” sukun maupun ra” hidup di tengah kata atau di
tengah kalimat yang disepakati bacaanya oleh imam gira“at tujuh

2. Kaidah bacaan imam qiro’at tujuh pada ra” di akhir kata yang sukun
karena waqaf

3. Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 121 dan QS. Ali Imran: 186

Metode

1. Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Praktikum

W N



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
121 dan QS. Ali Imran: 186

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qira'at QS. Al-Bagarah: 121 dan QS. Ali Imran: 186

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB HUKUM RA’ BAGIAN II

(Kesepakatan Bacaan Imam Qiro at Tujuh Pada Ra’)

Bagian ini menjelaskan tentang kaidah hukum ra’ yang disepakati
bacaannya oleh seluruh imam qiro’at tujuh, tentang bacaan tafkhim dan
tarqiq, meliputi ra” yang berada di tengah kata atau kalimat maupun ra’
yang berada di akhir kata ketika waqaf. Berikut ini dijelaskan dalam bentuk

matriks
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Menjama’ Bacaan Imam Qiraat Tujuh pada Ayat-Ayat Berikut

ARRJFR]

é ~

T A 24 /M/,/‘ R i/ }./}9/ s, 7 ’4}}/’< ./.J'

s <4 Syl AN 259N G byl iy ole A

o

A
ARt e A2
() 5o 3 3K oy S

AT 0 e )
~ }/’/“// > 2 }.// > 2 - g 27 5 .'/
bo il de= als lealial i N
ot > .{ s o > >Z 7 "/o/:} ~ T o
\){;.&“ \/::.;\ﬁ X C Lo (ye CaSi \y)'g a\|



o
AT
PERTEMUAN KEDUA BELAS

BAB
PENDALAMAN MATERI HA’ TA'NITS DAN RA’

Tujuan

1.

Mahasiswa dapat memahami materi kaidah bacaan al-Kisa’i pada ha’
ta’nits ketika waqaf

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan Warsy
pada ra’

Mahasiswa dapat membedakan kaidah bacaan yang disepakati dan
kaedah bacaan yang tidak disepakati pada hukum ra’

Mahasiswa mereview kembali seluruh materi yang telah dipelajari
melalui latihan-latihan menjama’

Mahasiswa mampu mempraktikkan kaidah bacaan imam qiroat tujuh
pada ayat

. Mahasiswa mampu membaca ayat dengan sistem menjama’ maupun

tiap-tiap imam

Pokok Pembahasan

. Kaidah bacaan al-Kisa’i pada ha’” ta'nits ketika waqaf
. Memahami kaidah bacaan Warsy pada ra’
. Kaidah bacaan yang disepakati dan kaidah bacaan yang tidak

disepakati pada hukum ra’

Mereview kembali seluruh materi yang telah dipelajari melalui latihan-
latihan menjama’

Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 175, 212, QS. Ali Imran: 170, dan
QS. Al-An"am: 32.
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Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Praktikum

Peralatan

1. Al-Qur an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

7. Laptop dan LCD

Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
175, 212, QS. Ali Imran: 170, dan QS. Al-An’am: 32

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira‘at QS. Al-Baqarah: 175, 212, QS. Ali Imran: 170,
dan QS. Al-An’am: 32

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sessi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI HA’ TA'NITS DAN RA’

oo el

(latihan-latihan)

Tathbiq membaca ayat dengan cara

1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
Menjelaskan bacaan masing-masing imam

Menyusun urutan bacaan imam qira“at tujuh

LS N

Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan
menjama’
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BAB
HUKUM LAM

Tujuan

1.

Mahasiswa mengetahui dan memahami istilah bacaan taghlizh dan
tarqig untul lam

2. Mahasiswa mengetahui klasifikasi kaidah bacaan Warsy pada lam

3. Mahasiswa mengetahui ketentuan kaidah bacaan Warsy pada lam
yang dibaca taghlizh

4. Mahasiswa mengetahui ketentuan lam dibaca taghlizh dan tarqiq oleh
Warsy

5. Mahasiswa mengetahui ketentuan bacaan lam yang disepakati
bacaannya oleh imam qiro"at tujuh

6. Mahasiswa dapat memperagakan bacaan taghlizh dan tarqiq pada lam

Pokok Bahasan

1. Pengetian istilah taghlizh dan tarqiq lam

2. Ketentuan kaidah bacaan Warsy pada lam yang dibaca taghlizh

3. Ketentuan kaidah bacaan Warsy pada lam yang dibaca taghlizh dan
tarqiq

4. Kaedah bacaan lam yang disepakati bacaannya oleh Warsy

5. Tathbiq QS. Al-Bagarah: 279

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Praktikum



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

7. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
279

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qara’at QS. Al-Bagarah:279

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB LAM

I3 )y calie 0L
Bab Madzhab Warsy pada Lam
Yy P

Lam yang dibahas pada bab ini adalah lam fathah yang dibaca taghlizh
(tebal) oleh Warsy dengan ketentuan: apabila ada lam fathah baik bertasydid
maupun tidak, sedang sebelum lam berupa salah satu dari 3 huruf b-1L- o
baik ketiga huruf tersebut berbaris fathah maupun sukun. Kaidah bacaan
Warsy dijelaskan dalam bait Syathlblvvah
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Untuk lebih jelasnya, kaidah bacaan Warsy pada lam” dapat dilihat pada
matriks berikut ini
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PERTEMUAN KEEMPAT BELAS

R

PENDALAMAN SELURUH MATERI

Tujuan
1. Mahasiswa dapat menguasai seluruh materi yang telah dipelajari
2. Mahasiswa mampu menerapkan kaedah-kaedah yang telah dipelajari
dalam membaca ayat
3. Mahasiswa mampu membaca Al-Qur’an dengan qira'at (bacaan)
masing-masing imam
4. Mahasiswa dapat membaca ayat dengan sistem menjama’

Pokok Bahasan

1. Mereview kembali materi yang telah dipelajari

2. Mereview kembali materi yang dianggap sulit

3. Praktikum membaca dengan sistem menjama’

4. Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 120, QS. Ali Imran: 117 dan 135

Metode
1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum

Peralatan

1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
5. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkano
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
120, QS. Ali Imran: 117, dan 135
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira‘at QS. Al-Baqarah: 120, QS. Ali Imran: 117, dan
135
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN SELURUH MATERI
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(Latihan-latihan)

Untuk melihat tingkat keberhasilan mahasiswa perlu kiranya
memberikan latihan -latihan atau penugasan mengklasifikasi lafazh-lafazh
yang terdapat perbedaan bacaan imam qira‘at tujuh, dengan menjelaskan
bacaan masing-masing imam selanjutnya tathbiq (praktik) membaca seluruh
bacaan imam giro’at tujuh.
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BAB
IZHAR DAN IDGHAM I: DZALNYA IDZ

Tujuan

1.

4.

Mahasiswa dapat mengetahui huruf-huruf yang diikhtilafkan
bacaannya ketika bertemu dengan dzalnya idz

Mahasiswa dapat menyebutkan beberapa contoh lafazh dzalnya idz
ketika bertemu dengan masing-masing huruf yang telah disebutkan
sebelumnya

Mahasiswa dapat mengetahui kaidah bacaan idzhar atau idgham
imam qiro’at tujuh pada dzalnya idz

Mahasiswa mampu mempraktekkan bacaan pada ayat

Pokok Bahasan

vk wnN

Membaca bait Syathbiyyah

Membahas dzalnya-idz ketika bertemu enam huruf =, v, 5, 2, 3, &
Melacak beberapa contoh

Kaedah bacaan imam qgira“at tujuh pada dzalnya idz

Tathbiq QS. Al-Bagarah: 166 dan latihan menjama’” QS. Ali Imran: 123-
124,144, QS. Al-Nur: 12, dan 15

Metode

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Praktikum



Peralatan

1. Al-Qur’an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Ali Imran:
123-124, 144, QS. Al-Nur: 12, dan 15

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qgira'at QS. Ali Imran: 123-124, 144, QS. Al-Nur: 12,
dan 15

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB IZHAR DAN IDGHAM I: DZALNYA IDZ

Bab ini membahas tentang hukum bacaan Izhar dan Idgham pada
Idgham Shaghir. Idgham Shaghir adalah apabila huruf pertama (yang akan
diidghamkan) berupa huruf mati (sukun) sedang huruf berikutnya berupa
huruf hidup. Adapun pembahasan pada bab ini meliputi (1) Bab Dzal-nya
lafazh Idz (2) Bab Dal-nya lafadz Qad (3) Bab Ta” Ta'nits (4) Bab Lam-nya
Hal dan Bal (5) Bab Huruf-Huruf yang Berdekatan Makhrajnya

Bagian pertama yang dibahas pada bab ini adalah dzalnya idz. Adapun
huruf-huruf yang terdapat perbedaan bacaan imam qira‘at tujuh, apabila
bertemu dengan dzalnya idz adalah; &g - w-3-2-). Keenam huruf
tersebut, terangkum dalam awal kata bait Syathibiyyah berikut ini:
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Contoh Dzalnya idz ketika bertemu enam huruf
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Kaidah bacaan imam gira'at tujuh pada dzalnya idz apabila bertemu

dengan 6 huruf tersebut dijelaskan dalam bait Syathibiyyah berikut ini
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Kaidah bacaan imam gira“at tujuh dijelaskan dalam matrik berikut ini
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(Latihan-latihan)

Menjama’ Bacaan Imam Qiraat Tujuh pada Ayat-ayat Berikut ini
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BAB
IZHAR DAN IDGHAM Ii: DALNYA QOD

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui huruf-huruf yang diikhtilafkan
bacaannya ketika bertemu dengan dalnya qod

2. Mahasiswa mengetahui beberapa contoh lafazh dalnya qod ketika
bertemu dengan masing-masing huruf yang telah disebutkan
sebelumnya

3. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan idzhar atau idgham imam
gira“at tujuh pada dalnya qad

4. Mahasiswa mampu mempraktekkan bacaan pada ayat dengan sistem
menjama’

Pokok Bahasan

1. Membaca bait Syathibiyyah

2. Membahas dalnya-qad ketika bertemu delapan huruf _-3-_»-1-3-
St

3. Melacak beberapa contoh lafazh-lafazh berkaitan dengan pembahasan
point 1 dalam ayat-ayat Al-Qur an

4. Kaidah bacaan imam gira‘at tujuh pada dalnya qad yang membaca
idzhar seluruhnya

5. Kaidah bacaan imam qira‘at tujuh pada dalnya qad yang membaca
idgham seluruhnya

6. Kaidah bacaan imam qira‘at tujuh pada dalnya qad yang membaca
idgham sebagian dan izhar sebagian huruf lainnya

7. Tathbiq QS. Al-Bagarah: 108 dan QS. Al-Taubah:128
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Metode

1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum
Peralatan
1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol
3. Buku/kertas dan dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
5. Laptop dan LCD
Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosenmeminta mahasiswa untuklatihan menjama’ QS. Al-Taubah:128
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qara’at QS. Al-Taubah:128
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB IZHAR DAN IDGHAM II: DALNYA QOD

Pembahasan kedua pada bab idzhar dan idgham ini adalah dalnya qod.
Adapun huruf-huruf yang diperselisihkan bacaannya oleh imam qiro at
tujuh apabila bertemu dengan dalnya qad adalah: _%- -7 - =L -3 e
Huruf-huruf tersebut dijelaskan pada awal kata bait Syathibi berikut ini:
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Adapun kaidah bacaan imam gqira‘at tujuh pada dalnya qad apabila
bertemu dengan delapan huruf tersebut dijelaskan dalam bait Syathibiyyah
sebagai berikut
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Matriks Kaidah Bacaan Imam Qira"At Tujuh
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PERTEMUAN KETIGA
T

BAB
IZHAR DAN IDGHAM Iil: TA’ TA'NITS

Tujuan

1. Mahasiswa mengetahui huruf-huruf yang diikhtilafkan bacaannya
ketika bertemu dengan ta’ ta'nits

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi lafazh-lafazh dalam Al-Qur'an
yang berkaitan dengan ta’ ta'nits ketika bertemu dengan huruf &- .
C‘ >~H7 P

3. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qira'at tujuh tentang
bacaan idzhar atau idgham pada ta’ ta'nits

4. Mahasiswa dapat mempraktekkan bacaan pada ayat

Pokok Bahasan

1. Membahas bait Syathibiyyah

2. Penjelasan bait tentang bacaan izhar dan idgham ta’ ta'nits ketika
bertemu huruf .-&-o-3-5¢.

3. Melacak beberapa contoh lafazh-lafazh berkaitan dengan pembahasan
point 1 dalam ayat-ayat Al-Qur’an

4. Kaidah bacaan imam qira'at tujuh pada ta’ ta'nits yang membaca
idzhar seluruhnya

5. Kaidah bacaan imam gira‘at tujuh pada ta’ ta'nits yang membaca
idgham seluruhnya

6. Kaidah bacaan imam qira'at tujuh pada ta’ ta’nits yang membaca
idgham sebagian dan izhar sebagian huruf lainnya

7. Tathbiq QS. Al-Hajj: 40 dan latihan menjama’ QS. Al-Isra™: 97
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Metode

1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum
Peralatan
1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol
3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
5. Laptop dan LCD
Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Isra™: 97
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qgira‘at QS. Al-Isra™: 97
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB IZHAR DAN IDGHAM III: TA” TA’NITS

Bagian ketiga pada bab idzhar dan idgham adalah ta’ ta’'nits. Adapun
huruf-huruf yang diperselisihkan bacaannya oleh imam qira“at tujuh ketika
bertemu ta’ ta'nits, ada 6 huruf. Keenam huruf tersebut adalah: , », &,

, L, 3. Keenam huruf tersebut disebutkan pada awal kata bait Syathibiyah
berikut ini
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Adapun kaidah bacaan imam qira“at tujuh pada ta’ ta'nits ketika bertemu
enam huruf dl]elaskan dalam ba1t Syathlblyyah
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PENDALAMAN MATERI

Tujuan

1.

Mahasiswa dapat menghafal huruf-huruf yang menjadi pasangan
dzalnya idz, dalnya gad, dan ta’ta’nits, melalui bait matan al-
Syathibiyyah

2. Mahasiswa dapat membedakan kaidah-kaidah bacaan masing-masing
imam qira‘at tujuh tentang bacaan izhar dan idgham dzalnya idz,
dalnya gad, dan ta’ta’nits

3. Mahasiswa dapat menerapkan kaidah-kaidah tersebut dalam
membaca ayat

Pokok Bahasan

1. Membahas ulang bait Syathibiyyah tentang huruf-huruf yang menjadi
pasangan dzalnya idz, dalnya qad, dan ta’ ta'nits

2. Pendalaman kaidah-kaidah bacaan masing-masing imam qira‘at
tujuh tentang bacaan izhar dan idgham dzalnya idz, dalnya qad, dan
ta’ta’nits

3. Latihan menjama” QS. Al-Ahzab: 9, QS. Al-Nur: 12, QS. Al-Taubah:
124 dan 128.

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Praktikum



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Al-Ahzab: 9,
QS. Al-Nur: 12, QS. Al-Taubah: 124 dan 128

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qgira'at QS. Al-Ahzab: 9, QS. Al-Nur: 12, QS. Al-
Taubah: 124 dan 128

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI

oy el

(Latihan-Latihan)

Tathbiq membaca ayat-ayat yang berkaitan dengan kaidah dzalnya-idz,
dalnya gad, dan ta’ta’nits dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan imam qira“at tujuh
4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan
sistem menjama’
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BAB
IZHAR DAN IDGHAM IV: LAMNYA HAL DAN BAL

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui huruf-huruf yang diikhtilafkan
bacaannya ketika bertemu dengan lamnya hal dan bal

2. Mahasiswa dapat mengetahui beberapa contoh lamnya hal dan bal
ketika bertemu dengan masing-masing huruf yang telah disebutkan
sebelumnya

3. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan idzhar atau idgham imam
qiro'at tujuh pada lamnya hal dan bal

4. Mahasiswa mampu mempraktekkan bacaan pada ayat

Pokok Bahasan

1. Lamnya hal dan bal ketika bertemu delapan huruf &-&- o- 5= -0~
b- .

2. Melacak beberapa contoh lamnya hal dan bal ketika bertemu delapan
huruf dalam ayat-ayat Al-Quran

3. Kaidah bacaan imam gqiro'at tujuh pada lamnya hal dan bal yang
membaca idzhar seluruhnya

4. Kaidah bacaan imam qiro‘at tujuh pada lamnya hal dan bal yang
membaca idgham seluruhnya

5. Kaidah bacaan imam gqiro’at tujuh pada lamnya hal dan bal yang
membaca idgham sebagian dan izhar sebagian huruf lainnya

6. Tathbiq QS. Al-Mulk: 3
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Metode

1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum
Peralatan
1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol
3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
5. Laptop dan LCD
Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’” QS. Al-Mulk: 3
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa ,
yaitu menjama’ gira“at QS. Al-Mulk: 3
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB IZHAR DAN IDGHAM IV: LAMNYA HAL DAN BAL

Pada pembahasan keempat dari bab idzhar dan idgham adalah idzhar
dan idgham lamnya hal dan bal. Adapun huruf-huruf yang dibaca izhar dan
idgham oleh imam gira“at tujuh pada lamnya hal dan bal ada 8, yaitu: &-
- P-b-0- - y-2-- kedelapan huruf tersebut dijelaskan pada awal kata
bait Syathibiyah berikut ini:
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Menurut kenyataan dalam Al-Qur'an, delapan huruf tersebut, tidak
semuanya ada pada lamnya hal dan lamnya bal secara bersamaan. Berikut
ini penjelasannya
1. Lamnya hal: huruf &

2. Lamnya bal: ‘L“L_ub‘).‘u”
3. Lamnya hal dan bal: -
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Kaidah bacaan imam qira‘at tujuh dijelaskan dalam bait Syathibiyyah
berikut ini
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Matriks Bacaan Imam Qira“at Tujuh pada Lamnya Hal dan Bal
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BAB
KESEPAKATAN BACAAN IMAM QIRO’AT TUJUH

PADA HURUF-HURUF YANG BERDEKATAN MAKHRAJNYA

BAGIAN |

Tujuan

1.

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami gambaran umum
huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya

2. Mahsiswa dapat mengetahui dan memahami kesepakatan imam
gira'at tujuh pada dzalnya idz, dalnya gad, ta” ta'nits, lamnya hal, bal
dan qul

3. Mahasiswa mengetahui dan memahami bacaan imam giraat tujuh
pada ba” majzumah ketika bertemu huruf fa

4. Mahasiswa mengetahui dan memahami kaedah bacaan imam qiro“at
tujuh pada lam majzumah ketika bertemu dzal

5. Mahasiswa mampu mempraktekkan bacaan izhar dan idgham sesuai
dengan topik bahasan pada ayat dengan sistem menjama’

Pokok Bahasan

1. Huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya

2. Dzalnya idz, dalnya qad, ta’ ta'nits, lamnya hal, bal dan qul yang
disepakati bacaannya oleh imam qira‘at tujuh

3. Kaidah bacaan imam qira‘at tujuh pada ba’ majzumah ketika bertemu
huruf fa

4. Kaidah bacaan imam qira'at tujuh pada lam majzumah ketika bertemu
dzal

5. Tathbiq QS.Al-Nisa": 74 dan latihan menjama’ QS. Al-Munafiqun: 9

&
: ©



Metode

1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum
Peralatan
1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol
3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
6. Laptop dan LCD
Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Al-
Munafiqun: 9
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Al-Munafiqun: 9
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB KESEPAKATAN BACAAN IMAM QIRA’AT TUJUH PADA
HURUF-HURUF YANG BERDEKATAN MAKHRAJNYA
BAGIANI

Pembahasan bab izhar dan idgham pada pertemuan ini membahas:
Pertama: Ittifaq (kesepakatan) imam qira“at tujuh membaca idgham dzalnya
idz, dalnya qad, ta’ ta'nits, lamnya hal, bal dan qul, pada mutamatsilain dan
mutajanisain). Dalam bait Syathibiyyah dijelaskan:
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Matrik Lafazh-lafazh yang dibaca Idgham oleh Seluruh Imam Qiraat
Tujuh pada mitslain, dan mutajanisain
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Kedua: Huruf-Huruf yang berdekatan makhrajnya



BAB HURUF YANG BERDEKATAN MAKHRAJNYA

Diantara huruf yang berdekatan makhrajnya dan berbeda bacaan tentang
izhar dan idgham adalah pada
1. Ba’ majzumah ketika bertemu dengan huruf fa’
2. Lam majzumahnya lafazh J;.a.; ketika beremu dzalnya lafazh &3
3. Ketentuan bacaannya sebagaimana dijelaskan dalam bait syathibiyyah

< z O T PR °o g o0 <4 3 °/c - -
\jj\.)u,/ob&.,i‘s@ﬁj\j_f @\_w).)ég\.a.“érf}\g\_s%b.}b
Z éf: ?2, 0~ (- o K 91/ 3 °’& - T i -5 °l 0o~
M\M)\)p\)r_gu,:_;j @b’«l—uk’)év\gd—”-j‘}fﬁt")

Matrik Kaidah Bacaan Imam Qira“at Tujuh
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BAB

HURUF-HURUF YANG BERDEKATAN MAKHRAJNYA
BAGIAN Il

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui macam-macam huruf yang berdekatan
makhrajnya dan diperselisihkan bacaannya antara lain ra” majzumah
ke huruf lam, dzal ke ta’, fa” ke ba’, dll

2. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam
gira“at tujuh pada huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya

3. Mahasiswa dapat mempraktekkan bacaan izhar dan idgham dalam
ayat

Pokok Pembahasan

1. Huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya dan diperselisihkan
bacaannya

2. Kaidah bacaan imam qira“at tujuh pada huruf-huruf yang berdekatan
makhrajnya antara lain ra” majzumah ke huruf lam, dzal ke ta’, fa" ke
ba’, dll

3. Tathbiq QS. Al-Baqarah: 92 dan latihan QS. Ghafir: 55

Metode
1. Ceramah
Membaca Hand Out
Diskusi
Praktikum
Tathbiq

vk wnN



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Ghafir: 55

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Ghafir: 55

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB HURUF-HURUF YANG BERDEKATAN
MAKHRAJNYA BAGIAN 1II

Kaidah ini merupakan kelanjutan materi sebelumnya tentang huruf-
huruf yang berdekatan makhrajnya pada idgham shaghir. Di dalam Bait
Syathibiyah disebutkan:
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PENDALAMAN MATERI

Tujuan

1.

2.

4.

Mahasiswa dapat memahami materi- materi yang telah dipelajari
sebelumnya

Mahasiswa dapat menghafal huruf-huruf yang dibaca izhar atau
idgham ketika bertemu lamnya hal dan bal melalui bait matan
Syatibiyyah

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami lebih jelas tentang
kaidah huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya

Mahasiwa dapat memperagakan bacaan dalam ayat-ayat Al-Qur’an

Pokok Pembahasan

1.
2.

3.

4.

Materi- materi yang telah dipelajari sebelumnya

Menghafal huruf-huruf yang dibaca izhar atau idgham ketika bertemu
lamnya hal dan bal melalui bait matan Syathibiyyah

pendalaman kaidah bacaan imam qgira'at tujuh pada huruf-huruf yang
dibaca izhar atau idgham ketika bertemu lamnya hal dan bal serta
huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya

Latihan menjama’” QS. Al-Bagarah: 108, QS. Ali Imran: 147, QS. Al-
Nisa’: 155 dan QS Al-Mu'minun: 108-110

Metode

1.

Ceramah

2. Membaca Hand Out
3.
4. Praktikum

Diskusi



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
108, QS. Ali Imran: 147, QS. Al-Nisa”: 155 dan QS Al-Mu’minun: 108-
110

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira‘at QS. Al-Bagarah: 108, QS. Ali Imran: 147, QS.
Al-Nisa”: 155 dan QS Al-Mu'minun: 108-110

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI

oy el

(Latihan-Latihan)

Tathbiq ayat-ayat yang berkaitan dengan kaidah lamnya hal - bal, dan
huruf-huruf yang berdekatan makhrajnya dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan imam giraat tujuh
4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan
sistem menjama’
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BAB
WAQAF HAMZAH DAN HISYAM BAGIAN |

Tujuan

1. Mahasiswa mengetahui gambaran umum macam-macam hamzah
yang diikhtilafkan bacaannya ketika waqaf oleh Hamzah dan Hisyam

2. Mahasiswa mengetahui macam-macam hukum bacaan hamzah yang
mengalami mughayyar (perubahan) ketika wagqaf, yaitu: ibdal, tashil,
naql, dan hadzf

3. Mahasiwa mengetahui definisi ibdal, tashil, dan hazf, berikut contoh
dan cara bacanya

4. Mahasiswa mengetahui beberapa macam hamzah yang dibaca ibdal,
tashil, naql, maupun hadzf, baik di tengah kata maupun di akhir kata
ketika waqaf

5. Mahasiswa mengetahui bacaan imam qiro'at tujuh pada hamzah
sukun yang sebelumnya berupa huruf hidup ketika waqaf, baik ketika
posisinya di tengah kata maupun di akhir kata

6. Mahasiswa mengetahui bacaan imam qiro‘at tujuh pada hamzah
hidup apabila sebelumnya berupa huruf mati yang bukan alif

7. Mahasiswa mengetahui bacaan imam qiro'at tujuh pada hamzah
hidup sebelumnya berupa alif

8. Mahasiswa dapat mengetahui kaedah bacaan Hamzah pada huruf
hamzah yang didahului waw atau ya” ashliyah

Pokok Bahasan

1. Macam-macam hukum bacaan hamzah yang mengalami mughayyar
karena waqaf

&
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. Penjelasan beberapa jenis mughayyar yaitu: ibdal, naql, tashil, dan

hadzf

Beberapa macam hamzah yang dibaca ibdal, tashil, naql, maupun
hadzf, baik di tengah kata maupun di akhir kata ketika waqaf
Beberapa macam hamzah berdasarkan keadaan dan posisinya antara
lain: hamzah sukun sebelumnya berupa huruf hidup

Hamzah hidup sebelumnya berupa huruf mati yang bukan alif
Hamzah hidup sebelumnya berupa alif

Hamzah yang didahului waw atau ya” ashliyah

Tathbiq QS. Al-Baqarah: 22, dan latihan menjama’ QS. Ali Imran: 10

Metode

1.
2.
3.
4.

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Tatbiq (Praktikum)

Peralatan

L hRrWNE

Al-Qur an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

3.

7.
8.

9.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Ali Imran: 10
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Ali Imran: 10

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah
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BAB: CARA WAQAF IMAM HAMZAH DAN HISYAM
PADA HURUF HAMZAH
BAGIAN 1

Imam Hamzah dan Hisyam mempunyai kaidah khusus pada huruf
hamzah ketika wagqaf yaitu: ibdal, naql, tashil, hadzf, dan ibdal disertai
idgham, sebagaimana dijelaskan dalam bait Syathibiyyah berikut ini:
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BAB
WAQAF HAMZAH DAN HISYAM BAGIAN II

Tujuan
1. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan Hamzah pada huruf hamzah
yang didahului waw atau ya’ zaidah
2. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan Hamzah pada sembilan macam
hamzah hidup yang didahului oleh huruf hidup
3. Mahasiswa dapat mempraktekkan kaidah bacaan pada ayat-ayat Al-
Qur'an

Pokok Bahasan
Bait Syathibiyyah

Ry

2. Hamzah hidup yang didahului oleh waw atau ya’ zaidah
3. Sembilan macam hamzah hidup yang didahului oleh huruf hidup
4. Tathbiq QS. Al-Baqarah: 14 dan latihan QS. Al-Baqgarah: 228

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Praktikum

Peralatan

1. Al-Qur'an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
228
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Al-Baqarah: 228
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamzalah
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BAB WAQAF IMAM HAMZAH DAN HISYAM BAGIAN II

Bagian ini menjelaskan kaidah bacaan Imam Hamzah dan Hisyam ketika
wagqaf yang meliputi
1. Hamzah hidup sebelumnya berupa ya’ atau waw zaidah
2. Hamzah hidup sebelumnya berupa huruf hidup

Dalam bait Syathibiyyah disebutkan
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BAB
WAQAF IMAM HAMZAH BAGIAN IiI

Tujuan
1. Mahasiswa mengetahui beberapa huruf zaidah yang masuk pada
lafazh yang diawali dengan huruf hamzah
2. Mahasiswa mengetahui implikasi adanya huruf zaidah
3. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan Imam Hamzah pada huruf
hamzah disebabkan masuknya huruf zaidah

Pokok Bahasan

1. Bait Syathibiyyah

2. Huruf zaidah yang masuk pada lafazh yang diawali dengan huruf
hamzah

3. kaidah bacaan Imam Hamzah pada huruf hamzah disebabkan
masuknya huruf zaidah

4. Latihan menjama’ QS.Al-Bagarah: 223

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Tathbiq (Praktikum)

Peralatan

1. Al-Qur’an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’” QS.Al-Baqarah:
223
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qiraat QS.Al-Bagarah: 223
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB WAQAF IMAM HAMZAH BAGIAN III
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PENDALAMAN MATERI

Tujuan
1. Mahasiswa dapat memahami dan mendalami materi yang telah
dipelajari sebelumnya
2. Mahasiswa dapat memahami dan mendalami kaidah bacaan imam
Hamzah dan Hisyam pada huruf hamzah ketika waqaf
3. Mahasiswa dapat menerapkan kaedah bacaan imam Hamzah dan
Hisyam pada huruf hamzah

Pokok Pembahasan

1. Membahas materi waqaf Imam Hamzah dan Hisyam pada huruf
hamzah

2. Mereview kembali seluruh kaidah yang telah dipelajari

3. Tathbiq QS. Al-Bagarah: 285, QS. Ali Imran: 26, 120, QS. Al-An’am: 12

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Tathbiq (Praktikum)

Peralatan
1. Al-Quran
2. Papan Tulis/white board dan spidol
3. Buku/kertas dan pulpen



4. Bahan bacaan/hand out
4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latithan menjama” QS. Al-Baqarah:
285, QS. Ali Imran: 26, 120, QS. Al-An’am: 12
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qara’at QS. Al-Baqgarah: 285, QS. Ali Imran: 26, 120,
QS. Al-An"am: 12
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI

oy el

(Latihan-Latihan)

Tathbiq membahas dan membaca ayat-ayat yang berkaitan dengan
kaedah bacaan Imam Hamzah dan Hisyam pada huruf hamzah ketika waqaf
dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan imam gira‘at tujuh
4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan

sistem menjama’
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BAB
WAQAF IMAM HAMZAH BAGIAN IV

Tujuan
1. Mahasiswa dapat mengetahui mustatsnayat (pengecualian) dari
kaidah bacaan imam Hamzah pada huruf hamzah ketika waqaf
2. Mahasiswa dapat mengetahui penggunaan bacaan isymam dan raum
oleh Hamzah dan Hisyam pada huruf hamzah ketika waqaf
3. Mahasiswa dapat menerapkan kaidah dalam membaca ayat

Materi

1. Mustatsnayat kaidah bacaan imam Hamzah pada huruf hamzah
ketika waqaf

2. Kaidah bacaan isymam dan raum oleh Hamzah dan Hisyam pada
huruf hamzah ketika waqaf

3. Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 284

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Praktikum

Peralatan

1. Al-Qur’an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
4. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:
284
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qara’at QS. Al-Baqgarah: 284
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah
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BAB WAQAF HAMZAH BAGIAN IV
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Keterangan:

1. Pengertian bacaan Mad pada bacaan tersebut adalah:
* Hisyam membaca tawassut (4 harakat)
* Imam hamzah membaca thul (6 harakat)

2. Pengertian Isymam adalah: memajukan kedua bibir mengiringi
dhummahnya harakat huruf

3. Pengertian Raum adalah: melemahkan bunyi suara harakat huruf hingga
sepertiganya
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PERTEMUAN KEEMPAT BELAS
TEL 324k K AT

PENDALAMAN SELURUH MATERI

Tujuan

1. Mahasiswa dapat memahami dan menjelaskan kembali kaidah bacaan
imam qira“at tujuh tentang materi yang telah dipelajari

2. Mahasiswa dapat mempraktekkan seluruh kaidah yang telah dipelajari
dalam membaca ayat

Pokok Pembahasan

1. Mereview materi-materi yang telah dipelajari
2. Tathbiq QS. Ali-Imran: 120, QS Al-Nisa”: 116, QS. Al-An’am: 12

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Praktikum

Peralatan

Al-Qur’an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

w s wWwNh e



Waktu

90 Menit

Proses

1.

9.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’” QS. Ali-Imran:
120, QS Al-Nisa’: 116, QS. Al-An’am: 12

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qara’at QS. Ali-Imran: 120, QS Al-Nisa”: 116, QS. Al-
An’am: 12

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN SELURUH MATERI

oo el

(Latihan-Latihan)

Tathbiq membaca ayat-ayat yang berkaitan dengan seluruh materi yang
diajarkan dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan

2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan imam gira“at tujuh
4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan
sistem menjama’
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PERTEMUAN PERTAMA

BAB CARA WAQAF PADA AKHIR
KALIMAT

Tujuan
1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian waqaf
2. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian isymam dan raum
3. Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami tempat-tempat

6.

diperbolehkan menggunakan bacaan isymam dan raum

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam
gira“at tentang ketentuan waqaf pada ha” dhamir

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami kaidah bacaan imam
gira“at tujuh ketentuan waqaf pada huruf mad

Mahasiswa mampu mempraktekkan bacaan pada ayat

Pokok Bahasan

1.

vk W

6.

Pengertian waqaf

Pengertian isymam dan raum

Penggunaan bacaan isymam dan raum

Kaidah bacaan imam qgira“at ketentuan waqaf pada ha” dhamir
Kaidah bacaan imam giraat tujuh tentang ketentuan waqaf pada
huruf mad

Tathbiq QS. Ali Imran: 99

Metode

1.
2.

Ceramah
Membaca Hand Out



3.
4.

Diskusi
Praktikum

Peralatan

1.

v e N

Al-Qur an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview

9.

materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum

difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Ali Imran: 99
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Ali Imran: 99

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.
12.

Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
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BAB CARA WAQAF PADA AKHIR KALIMAT

Pengertian wagqaf dijelaskan dalam bait Syathibiyyah berikut
NSO RIS AR - FHEEA I ] Jo S8

Wagaf menurutbahasaartinya: menahan. Adapunmenurutistilahadalah:
ssl )l Olasa) das a8 el 5 5,3l e Oguall é:ﬁ artinya: memberhentikan
bacaan sementara untuk bernafas dengan maksud akan melanjutkan
bacaannya kembali. Adapun cara waqaf yang masyhur dipakai di kalangan
ulama’ gira‘at adalah mensukun huruf akhir atau huruf yang diwaqafkan.
Selain sukun huruf akhir ada cara lain yang dipakai ketika wagqaf yaitu:
isymam dan raum, sabagaimana dijelaskan dalam bait Syatibiyyah:

MELLplg s B o0 sle glie s
Vi gD sy B i ol ST

Bacaan isymam dan raum tidak hanya dipakai oleh kalangan ulama’
Kufah (al-Kufiyyun) dan gira’at Abu Amr saja, namun mayoritas ulama’
gira‘at menggunakan
Pengertian isymam dan raum dijelaskan dalam bait Syathibiyyah
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Isymam adalah memajukan/menempelkan kedua bibir sehingga
menjauh dari bunyi sukun huruf yang diwaqaf. Adapun raum adalah
melemahkan bunyi harakat huruf yang diwaqafkan.
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Bacaan isymam hanya boleh dipakai ketika waqaf pada kahmat yang
beri'rab rafa’ atau huruf yang berbaris dhammah, misalnya: 3%, £ |« Ja_a oo
:\i8 , sedang bacaan raum hanya boleh dipakai pada kahmat yang beri'rab
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rafa’ atau huruf yang berbaris dhammah dan beri'rab jar atau berharakat
kasrah, seperti : .. G.:g.; G N 5

Dengan demikian bacaan isymam dan raum tidak boleh dipakai ketika
harakat huruf yang diwaqafkan berbaris fathah. Selain dari pada itu bacaan
isymam dan raum tidak boleh dipakai pada lafazh-lafazh sebagai berikut:
1. Ta’ marbuthah, di mana ketika waqaf dibaca dengan ha’.seperti iis

. Apabila dalam mushaf tertulis dengan ta’ maftuhah dan berbaris
dhammah seperti &5 ¢ ketika wagaf boleh memakai bacaan isyman
dan raum. Jika berbaris kasrah seperti il ¢, )u J) kil ketika wagqaf
hanya boleh memakai raum

2. Mim jama’. Bagi imam qgira'at yang memiliki wajah bacaan shilah mim
jama’ seperti: <=2 41 .£=1e ketika wagaf pada mim tidak boleh memakai
bacaan isymam atau raum

3. Pada huruf yang harakatnya “aridh ketika washal, baik karena naql
seperti (& S J atau karena bertemu dengan huruf mati, seperti JJ:Jb

S8V ketika waqaf pada 5 atau 4G tidak boleh memakai bacaan

isymam atau raum

Matrik penggunaan bacaan isymam dan raum serta tempat-tempat tidak
diperkenankan menggunakan bacaan isymam dan raum

G pols pla) il ey plasNlsl o L8
(beberapa larangan penggunaan (tempat-tempat diperbolehkan
bacaan isymam dan raum) menggunakan bacaan isymam dan raum)

el 8 o i (3 el 5l

(boleh menggunakan bacaan isymam

ib g el 50

(ta’ ta’nits marbuthah) dan raum ketika waqaf pada huruf yang
berharakat dhammah)
Wiz (o 38 ot oo Sy ol 3> e oy ) 5l
\j" \'@l‘a") (boleh menggunakan bacaan raum pada
(mim jama’ ketika dishilahkan huruf yang berharakat dhammah dan
kasrah)

dengan waw)
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(harakat huruf ‘aridh/tidak asli)
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Pembahasan lain tentang penggunaan bacaan isymam dan raum adalah:
Pertama: Ketika waqaf pada ha” dhamir

Calie M1 el ela Jo i)

(Waqaf pada ha’ dhamir: ada tiga madzhab)
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berupa waw, (c) berupa harakat
kasrah, (d) atau sebelum ha’
dhamir berupa ya’)
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Kedua: Ketika waqaf pada huruf mad

(Waqaf Pada Huruf Mad)
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(apabila sebelum huruf'yang
diwaqafkan berupa huruf mad di mana
huruftersebut berbaris kasrah: ada 4
wajah bacaan)
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diwaqafkan berupa huruf mad di mana
huruf tersebut berbaris fathah: ada 3
wajah bacaan)
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( Warsy mempunyai 3 wajah
bacaan)
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(Imam qira at yang membaca
tawassut mempunyai 8 wajah
bacaan)
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(apabila sebelum huruf'yang
diwaqafkan berupa huruf mad di mana
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berbaris dhammah)
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(2) hamzah berbaris kasrah
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Keterangan

Bacaan isymam dan raum ketika waqaf padalafazh oleh Imam Hamzah dan
Hisyam adalah sudah menjadi ketentuan kaidah bacaan mereka. Adapun

bagi imam gira“at lainnya hanya kebolehan saja
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PERTEMUAN KEDUA

BAB
CARA WAQAF MENGIKUTI RASM
BAGIAN I

Tujuan
1. Mahasiswa mengetahui tata cara waqaf dalam kondisi ikhtiyar maupun
idhtirar
2. Mahasiswa mengetahui tata cara waqaf menurut imam qiro“at tujuh
pada ha’ ta'nits yang tertulis dalam rasm dengan ta” majrurah
3. Mahasiswa dapat mempraktekkan kaidah bacaan imam giro'at tujuh
dalam ayat

Pokok Bahasan

1. Bait matan Syathibiyyah

2. Cara wagqaf dalam kondisi ikhtiyar maupun idhtirar

3. Cara waqaf menurut imam qira‘at tujuh pada ha’ ta'nits yang tertulis
dalam rasm dengan ta’ majrurah

4. Tathbiq QS. Al-A'raf : 137

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Praktikum

Peralatan

1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Al-A’raf : 137

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa
,yaitu menjama’ gira‘at QS. Al-A’raf : 137

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB CARA WAQAF MENGIKUTI RASM BAGIAN 1

Di antara imam qira‘at ada yang mempunyai perhatian khusus dalam
soal tatacara waqaf dalam kondisi ikhtiyar maupun idhtirar. Dalam kondisi
idhtirar (terpaksa), sepeti karena bersin atau batuk, seluruh imam qira at
ketika waqaf membaca sesuai dengan rasamnya. namun ada beberapa
lafazh dalam beberapa tempat ketika waqaf terdapat ikhtilaf di kalangan
imam qira'at tujuh. Perbedaan bacaan imam qira'at tentang cara waqaf
sebagaimana dijelaskan dalam bait Syathibiyyah berikut ini:

S by 3 B gLk B 8L L S
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Imam gira“at yang mengharuskan membaca sesuai dengan rasm ketika
waqaf dalam keadaan ikhtiyar adalah, al-Kufiyyun, Abu Amr dan Nafi’,

sedang Ibnu Katsir dan Ibnu Amir menganggap bagus waqaf sesuai dengan
rasm.

Namun ada beberapa lafazh dalam beberapa tempat terdapat ikhtilaf
ulama’ dalam cara membaca huruf ketika waqaf. Sebagian imam qira at
wagqaf sesuai dengan rasm sebagian imam, waqaf tidak sesuai dengan rasm
(tulisan). Berikut dijelaskan dalam matrik ini
Pertama: waqaf pada huruf yang tertulis dengan ta” maftuhah (& ).
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PERTEMUAN KETIGA
Wﬂ&ﬁg&f

BAB

CARA WAQAF MENGIKUTI RASM
BAGIAN II

Tujuan

1.

Mahasiswa mengetahui tatacara waqaf pada ta’ maksurah yang
terdapat perbedaan bacaan antara bacaan mufrad atau jama’

2. Mahasiswa mengetahui lafazh-lafazh khusus yang tertulis dalam rasm
dengan ta’ maksurah, ketika waqaf dibaca dengan ha’
3. Mahasiswa mengetahui cara waqaf pada lafazh-lafazh tertentu ( &lg»
r}—rs—rﬂ—ﬁé—.)\)—\;\—kg\—\.l.b d\*‘_uig_ )
4. Mahasiswa mampu memperagakan bacaan imam qira“at tujuh ketika
wagqaf dalam ayat
Pokok Bahasan
1. Waqaf pada ta’ maksurah yang terdapat perbedaan bacaan antara
bacaan mufrad atau jama’
2. Lafazh-lafazh khusus yang tertulis dalam rasm dengan ta’ maksurah,
ketika waqaf dibaca dengan ha’
3. Cara waqaf pada lafazh-lafazh tertentu ( -Ul-al-lds Jl- p8-Olen
iy )
4. Latihan menjama’ QS. Al-Nisa’: 78
Metode
1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Praktikum



Peralatan

A W

Al-Qur’an

Papan Tulis/white board, spidol
Buku/kertas, dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

9.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Al-Nisa’: 78
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at QS. Al-Nisa’: 78

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB
CARA WAQAF MENGIKUTI RASM BAGIAN II

Pertama: Materi ini merupakan lanjutan dari cara waqaf yang
diikhtilafkan bacaannya oleh imam qiraat tujuh, yaitu:

Kedua: Waqaf pada ta” maftuhah yang terdapat ikhtilaf antara bacaan
mufrad dan jama’

Ketiga: Waqaf pada lafazh-lafazh tertentu (Gl -a5)-13s Jle- 8-l
e )

Keterangan lebih lanjut dijelaskan dalam matrik berikut ini
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PERTEMUAN KEEMPAT

PENDALAMAN MATERI

Tujuan

1.

2.

4.

Mahasiswa dapat menguasai materi tentang cara waqaf pada akhir
kata

Mahasiswa mampu membedakan antara tempat-tempat diperbolehkan
menggunakan bacaan isymam atau raum ketika waqaf dan tempat-
tempat tidak diperbolehkan menggunakan isymam dan raum
Mahasiswa dapat menguasai seluruh materi tentang cara wagqaf
dengan mengikuti rasmnya

Mahasiswa dapat memperagakan dalam membaca ayat

Pokok Bahasan

1.

Mereview kembali materi tentang cara waqaf pada akhir kata

2. Mereview materi tentang penggunaan isymam dan raum ketika waqaf
3.
4. Mereview materi-materi yang telah dipelajari melalui latihan membaca

Mereview materi tentang cara waqaf dengan mengikuti rasmnya

ayat
Latihan menjama” QS. Al-Baqarah: 268, 272, QS. Al-Furqgan: 7, QS. Al-
Qashash: 82

Metode

1.
2.
3.
4.

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Tathbiq (praktikum)



Peralatan

A W

Al-Qur’an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan /hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi latihan yang ditugaskan

Dosen meminta mahasiswa menjawab soal-soal latihan yang sudah
disiapkan

Dosen meminta mahasiswa untuk menjawab soal latihan menjama’
QS. Al-Baqarah: 268, 272, QS. Al-Furqan: 7, dan QS. Al-Qashash: 82
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa ,
yaitu menjawab soal-soal dan menjama’ gira'at QS. Al-Baqarah: 268,
272, QS. Al-Furgan: 7, dan QS. Al-Qashash: 82

Dosen mengoreksi hasil tugas yang diberikan mahasiswa

Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI

Ol e

(Latihan-Latihan)

Untuk memperdalam pemahaman materi di atas, berikut ini latihan
mengerjakan QS. Al-Bagarah: 268, 272, QS. Al-Furqan: 7, dan QS. Al-
Qashash: 82. Tathbiq membaca ayat dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan Imam Qiro’at Tujuh
4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan

menjama’

WA 5,805 e
/:/. >Z A A /}{ &,_, ’/’(, 2 - /"/’l g} 4
b 2 s o Ay all) p—‘-?f‘ (S

g _// o/ I "
(o) 20 £ 4005 355 &
Keterangan: pada lafazh o2 J’.ib: al-Duri membaca sukun ra’ dan ihtilas,

al-Susi membaca sukun ra” dan ibdal hamzah mufrad (lihat bab farsy al-
huruf QS. Al-Bagarah: 54)
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T s S T
PERTEMUAN KELIMA

BLaYl s
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN |

Tujuan

1.
2.
3.

Mahasiswa mengetahui pengertian ya” idhafah dan ciri-cirinya
Mahasiswa mengetahui macam-macam ya’ idhafah dalam Al-Qur an
mahasiswa mengetahui klasifikasi ya’ idhafah apabila sesudahnya
berupa hamzah gatha’

Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam gqiro‘at tujuh pada ya’

idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qata” berbaris fathah

Pokok Bahasan

1.

Pengertian ya’ idhafah dan ciri-cirinya

2. Klasifikasi ya’ idhafah dalam Al-Quran
3. Klasifikasi ya” idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’

berbaris fathah
Kaedahbacaanimamqiro‘attujuh padaya’idhafah apabilasesudahnya
berupa hamzah qatha’ berbaris fathah

Metode

. Ceramah

. Membaca Hand Out
. Diskusi

. Tathbiq (praktikum)



Peralatan

1.

~ W N

Al-Qur’an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Waktu
90 Menit

Proses

1.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview

7.
8.
9.

materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

10.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

B! 5\,
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN 1

Pengertian ya’” idhafah dijelaskan dalam bait Syathibiyyah berikut ini
SSEE Jp o o e 25 M BLBIEG gl (S 2355
S 255 kil ggi L - SR U A Y
Sz sl i it oy B L i BL g

-

. C, Af}AYl\g 9;’0;3\.M 2 a*jcwﬁ_b/ééwo

Ya’ Idhafah adalah ya’ tambahan yang diidhafahkan (disandarkan) pada
kalimat fi'il, kalimat isim, atau kalimat huruf dan bukan merupakan lam
fi'il. Untuk mengetahui cirri-cirinya, apakah ya’” yang terdapat pada suatu
kalimat ya’ idhafah atau bukan adalah menggantinya dengan ha’ dhamir
atau kaf. Mlsalnya Sl Lﬁa...‘o d\ apabila diganti dengan ha” dhamir
menjadi: :3Us , A5, a.\\ dan apabila diganti dengan kaf menjadi: & , &S|
I5Ce .. dari contoh di atas diketahui bahwa yang dimaksud ya’ idhafah
adalah ya’ mutakallim (dhamir dari Gl artinya: saya).

Adapun jumlah ya’ idhafah dalam Al-Qur’an secara keseluruhan ada
212. dari sekian jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 6 bagian, yaitu:

(macam-macam ya’ idhafah ada enam)
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(ya’ idhafah apabila

sesudahnya berupa hamzah
qatha’ berbaris kasrah)
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i 3
(ya’ idhafah apabila

sesudahnya berupa hamzah
qatha’ berbaris dhammah)
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(ya’ idhafah apabila
sesudahnya berupa lam ta'rif)
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(ya’ idhafah apabila
sesudahnya berupa hamzah
wasal)
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(ya’ idhafah apabila
sesudahnya bukan hamzah
gatha’ maupun hamzah

washal)




Keterangan

Ya" idhafah pada nomor 1 dan 2 imam qira‘at tujuh mempunyai kaidah
umum dalam membaca ya’ idhafah, namun pada beberapa tempat terdapat
pengecualian bacaan (keluar dari kaidah umum). Pada pembahasan
selanjutnya akan dijelaskan pengecualian (mustatsnayat) tersebut

Adapun ya’ idhafah pada nomor 3, 4, 5, dan 6 kaedah bacaan imam
gira“at tujuh akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya.






T s S T
PERTEMUAN KEENAM

BLaYl s
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN I

Tujuan
1. Mahasiswa mengetahui beberapa pengecualian ya’ idhafah apabila
sesudahnya berupa hamzah qatha” berbaris fathah
2. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam giro'at tujuh pada ya’
idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qata’ berbaris fathah
3. Mahasiswa dapat memperagakan dalam membaca ayat

Pokok Bahasan

1. Mustatsnayat (pengecualian) ya" idhafah apabila sesudahnya berupa
hamzah qatha’ berbaris fathah

2. Klasifikasi ya” idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qgatha’
berbaris fathah

3. Kaidahbacaanimam giro at tujuh padaya’ idhafah apabila sesudahnya
berupa hamzah gatha’ berbaris fathah

4. Latihan menjama’ QS. Ali Imran: 41 dan QS. Yusuf: 36

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Tathbiq (praktikum)

Peralatan
1. Al-Qur’an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Ali Imran: 41
dan QS. Yusuf: 36

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa ,
yaitu menjama’ gira'at QS. Ali Imran: 41 dan QS. Yusuf: 36

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sessi ini
12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN II

Pembahasan ini merupakan kelanjutan dari pembahasan ya’ idhafah
sebelumnya. Adapun ya’ idhafah pada pertemuan ini membahas:
mustatsnayat dari ya’ idhafah, apabila sesudahnya berupa hamzah gatha’
berbaris fathah. Di dalam bait Syathibiyah disebutkan:
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(Beberapa Pengecualian Ya’ Idhafah Apabila Sesudahnya Berupa
Hamzah Qatha” Berbaris Fathah)
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Keterangan

Pada (*) lafazh (i:\_cf :51 AATE L:;j o 6}? :;1 pada surah Yusuf, Ahlu Sama
(Nafi’, Ibnu Katsir, dan Abu Amr) membaca fath ya’ idhafah --- kembali
pada kaedah asal.
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BLaYl s
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN I

Tujuan

1.

Mahasiswa dapat mengetahui klasifikasi ya’ idhafah apabila
sesudahnya berupa hamzah gqatha” berbaris kasrah

2. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam gqiro‘at tujuh pada ya’
idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’ berbaris kasrah
3. Mahasiswa dapat memperagakan kaidah dalam membaca ayat
Pokok Bahasan
1. Klasifikasi ya’ idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’
berbaris kasrah
2. Kaidahbacaanimam gira“at tujuh pada ya” idhafah apabila sesudahnya
berupa hamzah gatha’ berbaris kasrah
3. Tathbiq QS. Al-Maidah: 28 dan latihan menjama’ QS. Yusuf: 38
Metode
1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Tathbiq (praktikum)

Peralatan

1.
2.

Al-Qur’an
Papan Tulis/white board dan spidol



3.
4.

Buku/kertas dan pulpen
Bahan bacaan/hand out

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

9.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Yusuf: 38
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at menjama’ QS. Yusuf: 38

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN III

)y Sa a3 550 Wooimy 511 BLSYI S
Ya’ Idhafah Apabila Sesudahnya Berupa
Hamzah Qatha’ Berbaris Kasrah

Ya’ idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’ berbaris kasrah.
Ada dua pembahasan. Di dalam bait Syathibiyah disebutkan:
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Pertama, kaedah umum sebagaimana dijelaskan dalam matrik berikut ini
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;\‘7‘\ uji“ O ub hamzah qatha’ berbaris kasrah)
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Kedua, pengecualian dari kaedah (mustatsnayat). Keterangan lengkap
dijelaskan dalam matrik berikut
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Beberapa Pengecualian Ya" Idhafah Apabila Sesudahnya Berupa
Hamzah Qatha” Berbaris Kasrah
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PERTEMUAN KEDELAPAN
PELD 3L R0 LSk AN

PENDALAMAN MATERI YA’ IDHAFAH

Tujuan

1. Mahasiswa dapat menguasai gambaran umum ya” idhafah

2. Mahasiswa mampu membedakan antara kaidah umum dan
mustatsnayat ya’ idhafah, apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’
berbaris fathah

3. Mahasiswa mampu membedakan antara kaidah umum dan
mustatsnayat ya” idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’
berbaris kasrah

4. Mahasiswa dapat menguasai seluruh materi ya” idhafah yang telah
dipelajari

5. Mahasiswa dapat memperagakan dalam membaca ayat

Pokok Bahasan

1. Mereview kembali materi tentang ya’ idhafah

2. Mereview materi kaedah umum dan mustatsnayat ya” idhafah apabila
sesudahnya berupa hamzah qatha” berbaris fathah

3. Mereview materi antara kaedah umum dan mustatsnayat ya’ idhafah
apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’ berbaris kasrah

4. Mereview materi-materi yang telah dipelajari melalui latihan membaca
ayat

5. Tathbiq QS. Yusuf: 86, QS. Al-Kahfi: 69-70, QS. Al-Qashas: 29, dan QS.
Al-Mulk: 28
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Metode

1.
2.
3.
4.

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Tathbiq (praktikum)

Peralatan

1.

e wnN

Al-Qur an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview

materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi latihan yang ditugaskan

Dosen meminta mahasiswa menjawab soal-soal latihan yang sudah
disiapkan

Dosen meminta mahasiswa untuk menjawab soal latihan menjama’
QS. Yusuf: 86, QS. Al-Kahfi: 69-70, QS. Al-Qashas: 29, dan QS. Al-
Mulk: 28

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjawab soal-soal dan menjama’ gira'atQS. Yusuf: 86, QS. Al-
Kahfi: 69-70, QS. Al-Qashas: 29, dan QS. Al-Mulk: 28

Dosen mengoreksi hasil tugas yang diberikan mahasiswa

Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI YA’ IDHAFAH

oo el

(Latihan-Latihan)

Tathbiq membaca ayat-ayat yang berkaitan dengan kaedah ya” idhafah
apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’” berbaris fathah dan hamzah
qatha’ berbaris kasrah dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan imam qira‘at tujuh
4

Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan
sistem menjama’
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P
T Ao, N AN
PERTEMUAN KESEMBILAN

BLaYl s
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN IV

Tujuan

1. Mahasiswa dapat mengetahui klasifikasi ya" idhafah apabila
sesudahnya berupa hamzah gqatha’ berbaris dhammah

2. Mahasiswa mengetahui kaedah bacaan imam qiro“at tujuh pada ya’
idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah qatha’ berbaris dhammah

3. Mahasiswa dapat mengetahui Kklasifikasi ya" idhafah apabila
sesudahnya berupa hamza washal dan lam ta’rif

4. Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiro'at tujuh pada ya’
idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah washal dan lam ta’rif

5. Mahasiswa dapat memperagakan kaidah dalam membaca ayat

Pokok Bahasan

1. Klasifikasi ya” idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah
qatha’berbaris dhammah

2. Kaidahbacaanimam giro“at tujuh padaya’idhafah apabila sesudahnya
berupa hamzah gatha’ berbaris dhammah

3. Klasifikasi ya’ idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah washal
dan lam ta’rif

4. Kaidah bacaanimam giroat tujuh padaya’idhafah apabila sesudahnya
berupa hamzah washal dan lam ta’rif

5. Latihan menjama’ QS. Al-Baqarah: 124 dan QS. Ali Imran: 36
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Metode

1.
2.
3.
4

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Tathbiq (praktikum)

Peralatan

e wnN

Al-Qur an

Papan Tulis/white board dan spidol
Buku/kertas dan pulpen

Bahan bacaan/hand out

Lptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

9.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqgarah:

124 dan QS. Ali Imran: 36
Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,

yaitu menjama’ gira'at menjama’ QS. Al-Baqarah: 124 dan QS. Ali

Imran: 36
Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sessi ini
12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah
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Hand Out
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN IV

Pembahasan ini merupakan kelanjutan bab ya” idhafah sebelumnya.
Adapun ya’ idhafah yang dibahas pada pertemuan ini adalah:
Pertama, Ya’' idhafah apabila sesudahnya berupa hamzah gatha’ berbaris
dhammah. di dalam bait Syathibiyah disebutkan:
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Keterangan:

Pada ;yJ\ (QS.. Al-A’raf: 188) dan jﬁ\ 5 (QS. Al-Hijr: 54)
seluruh imam qlra “at tujuh membaca fathah ya’ idhafah
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PERTEMUAN KESEPULUH
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BLaYl s
BAB YA’ IDHAFAH BAGIAN V

Tujuan
1. Mahasiswa dapat mengetahui klasifikasi ya’ idhafah apabila
sesudahnya bukan berupa hamzah gatha’ maupun hamzah washal
2. Mahasiswa mengetahui kaedah bacaan imam qiro“at tujuh pada ya’
idhafah apabila sesudahnya bukan berupa hamzah qatha” maupun
hamzah washal
3. Mahasiswa dapat memperagakan kaidah dalam membaca ayat

Pokok Bahasan

1. Klasifikasi ya’ idhafah apabila sesudahnya bukan berupa hamzah
gatha” maupun hamzah washal

2. Kaidahbacaanimam giro at tujuh padaya’ idhafah apabila sesudahnya
bukan berupa hamzah gatha” maupun hamzah washal

3. Tathbiq QS. Al-An’am: 162-163 dan latihan menjama’ QS. Al-Baqarah:
125

Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out
3. Diskusi

4. Tathbiq (praktikum)

Peralatan

1. Al-Qur an
2. Papan Tulis/white board dan spidol



3.

Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5.

Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit

Proses

1.
2.

Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

9.

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama” QS. Al-Baqarah:

125

Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at menjama’ QS. Al-Baqgarah: 125

Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’

11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12.Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah

Hand Out
YA’ IDHAFAH BAGIAN :V

Ya’ Idhafah apabila sesudahnya berupa huruf hija’iyyah yang bukan

berupa hamzah qatha” dan bukan hamzah washal. Ya” idhafah jenis ini yang

diperselisihkan bacaannya oleh Imam Qira“at Tujuh terdapat pada 30 tempat
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PERTEMUAN KESEBELAS
PELD 3L R0 LSk AN

BAB
YA’ ZAIDAH BAGIAN I

Tujuan

1.
2.

5.

Mahasiswa dapat mengetahui pengertian ya’ zaidah
Mahasiswa dapat mengetahui perbedaan antara ya’ zaidah dengan ya’
idhafah

Mahasiswa dapat mengetahui klasifikasi ya” zaidah dalam Al-Qur an

. Mahasiswa mengetahui kaedah umum bacaan imam qiro'at tujuh

pada ya’zaidah
Mahasiswa dapat memperagakan kaidah dalam membaca ayat

Pokok Bahasan
1. Bait Syathibiyyah

ok WwWN

Pengertian ya’ zaidah

Ciri-ciri ya’ zaidah dan perbedaannya dengan ya’ idhafah
Klasifikasi ya" zaidah dalam Al-Qur’an

Kaidah umum bacaan imam qira“at tujuh pada ya’zaidah
Latihan menjama’ QS. Al-Isra’: 62

Metode

[EEN

H W N

Ceramah

Membaca Hand Out
Diskusi

Tathbiq (praktikum)



Peralatan

1. Al-Quran

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD

Waktu
90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan

4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan

5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca

6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa

7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Al-Isra’: 62

8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ qgira'at menjama’ QS. Al-Isra’: 62

9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’

10.Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11.Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini

12.

Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
BAB YA’ ZAIDAH BAGIAN 1
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Ya' Zaidah adalah ya’ tambahan yang terletak pada akhir kata yang
bukan merupakanlam fi'il dan tidak tertulis dalam Rasam Utsmani (Mushaf
Utsmani). Dinamakan zaidah karena sebagian imam qiro"at menambahkan
dalam bacaan. Perlu diketahui bahwa ya’ zaidah bebeda dengan ya’ idhafah
sekalipun keduanya merupakan ya’ tambahan (ziyadah) di akhir kata,
Namun keduanya mempunyai beberapa perbedaan. Adapun perbedaannya
adalah:

1. Ya’ Zaidah terdapat pada kalimat isim dan kalimat fi'il saja, contohnya:
e - ub t\.\) ,\s+! Adapun ya’ idhafah terdapat pada kalimat isim,
Fi’'il, maupun kalimat huruf.

2. Ya' Zaidah tidak tertulis dalam rasam Usmani (mushaf), sedangkan Ya’
Idhafah tertulis dalam Mushaf.

3. Dalam hal perbedaan bacaan dikalangan Imam Qira’at, pada ya’ zaidah
antara hadzf (membuang) dan Itsbat (tetap). Adapun ya’ idhafah
antara fathah dan sukun.

4. zaidahnya (tambahannya) padaya’ zaidah adakalanya asli seperti: t\.d\
ol p g - 3Ll - dan adakalanya tidak asli seperti: 43, - ..y sedangkan
ya’ idhafah keberadaannya adalah merupakan tambahan.

Perbedaan bacaan imam qiraat tujuh pada ya’ zaidah adalah sekitar
hadzf (membuang) dan itsbat (tetap/tidak membuang).

Adapun Kaidah umum bacaan imam qiraan tujuh dapat dijelaskan
sebagai berikut:

1. Ibn Katsir dan Hisyam membaca itzbat ya’ zaidah ketika washal dan
waqaf .Khusus untuk Hisyam mempunyai wajah bacaan yang kedua
yaitu: hadzf ya’ zaidah ketika wasal dan waqaf

2. Nafi’, Abu Amr, Hamzah dan al-Kisa’i membaca itsbat ya’ zaidah ketika
wasal dan hadzf ya’ zaidah ketika waqaf. Hanya saja khusus pada
firman Allah Jls 55a.3) JB (QS.an-Naml:36) Hamzah membacaitsbat
ya’ zaidah ketika wasal dan waqaf

&
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3. Al-Baqun membaca hadzf ya’ zaidah ketika wasal dan waqaf
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Ya’' zaidah dalam Al-Qur’an dijumpai sebanyak 62 . Berikut ini rincian

cara membaca ya’ zaidah dalam Al-Qur’an

s S (x a2 )) 2l 315 4 il 503
(i\ d) u&» Oy S ;\;’J\ JL.: ry

LI sl o)

s " Oy
oy S (¢ :agS) 35 g;.xe.; U\u‘*“dﬁﬁ
sy (¢ a8l iz o5 Ol o
Gim | o] sl Ele L i
Mooy =Ll (“
\,wxzs) L o J\U:J;\ud
(n¢

Olel & | )3 &5 Bl B o,
S ol (s i) J6 2315 4
hos | L] (e 03 g1 ) ek
[PERVSS




R

AP (R YW

5
fg

r i
ARV UL
6/: 7 >

B P
AZD )

3

r A r )
bl

s
bl

o 257
CR
@ 1 ;
M
b

/06/ > 7 v
- 7
ng:}c
,/-". s






PERTEMUAN KEDUA BELAS

TOLLD 3L Cho s ok (AN
pe %ﬁg@m

BAB
YA’ ZAIDAH BAGIAN I

Tujuan

1.

Mahasiswa dapat mengetahui klasifikasi ya’ zaidah lainnya
diikhtilafkan bacaannya

Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam giroat tujuh pada ya’
zaidah

3. Mahasiswa dapat memperagakan kaidah dalam membaca ayat
Pokok Bahasan
1. Klasifikasi ya’ zaidah

2.

Kaidah bacaan imam qiro’at tujuh pada ya’" zaidah

3. Latihan menjama’ QS. Yusuf: 66 dan QS. Ibrahim: 40-41
Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Tathbiq (praktikum)
Peralatan

1. Al-Qur’an

2. Papan Tulis/white board, spidol

3. Buku/kertas, dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD



Waktu

90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’” dan QS. Yusuf:
66 dan QS. Ibrahim: 40-41
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at menjama’ QS. Yusuf: 66 dan QS. Ibrahim: 40-
41
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sesi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out

BAB YA’ ZAIDAH BAGIAN II

Lanjutan kaidah bacaan imam qira“at tujuh pada ya’ zaidah
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BAB
YA’ ZAIDAH BAGIAN Il

Tujuan

1.
2.

Mahasiswa dapat mengetahui klasifikasi ya" zaidah
Mahasiswa mengetahui kaidah bacaan imam qiroat tujuh pada ya’
zaidah

3. Mahasiswa dapat memperagakan kaidah dalam membaca ayat
Pokok Bahasan
1. Klasifikasi ya” zaidah

2.

Kaidah bacaan imam gira“at tujuh pada ya’ zaidah

3. Latihan QS. Al-A’raf: 195
Metode

1. Ceramah

2. Membaca Hand Out

3. Diskusi

4. Tathbiq (praktikum)
Peralatan

1. Al-Qur’an

2. Papan Tulis/white board dan spidol

3. Buku/kertas dan pulpen

4. Bahan bacaan/hand out

5. Laptop dan LCD



Waktu

90 Menit
Proses
1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah
2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa untuk mereview
materi pertemuan sebelumnya
3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi perkuliahan
4. Dosen meminta mahasiswa membaca hand out yang sudah disiapkan
5. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hand out yang sudah
dibaca
6. Dosen memberikan penjelasan isi materi hand out yang belum
difahami mahasiswa
7. Dosen meminta mahasiswa untuk latihan menjama’ QS. Al-A’raf: 195
8. Dosen bersama-sama mahasiswa membahas hasil kerja mahasiswa,
yaitu menjama’ gira'at menjama’ QS. Al-A'raf: 195
9. Dosen memberi contoh cara membaca ayat yang sudah dijama’
10. Dosen meminta mahasiswa untuk membaca ayat yang sudah dijama’
11. Dosen membuat dan menyampaikan kesimpulan materi sessi ini
12. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah

Hand Out
BAB YA’ ZAIDAH BAGIAN III

Pembahasan lanjutan dari bab ya’ zaidah dari nomor: 11 sampai dengan nomor 23.
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PERTEMUAN KEEMPAT BELAS
TEL 324k K AT

PENDALAMAN MATERI
YA' ZAIDAH

Tujuan

1.

2.

Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami seluruh materi yang
telah dipelajari

Mahasiswa dapat menerapkan kaidah bacaan imam qiro'at dalam
mengerjakan soal-soal

3. Mahasiswa dapat mempraktekkan kaidah dalam membaca ayat
Pokok Bahasan
1. Mereview seluruh materi yang telah dipelajari

2. Menjama’ qgira'at QS. Al-Baqarah: 186, QS. Al-An’am: 80, QS. Ali
Imran: 175, QS. Al-Naml: 36
3. Tathbiq membaca
Metode
1. Ceramah
2. Membaca Hand Out
3. Diskusi
4. Tathbiq (praktikum)
Peralatan
1. Al-Qur’an
2. Papan Tulis/white board dan spidol
3. Buku/kertas dan pulpen
4. Bahan bacaan/hand out
5. Laptop dan LCD



Waktu

90 Menit
Proses

1. Dosen membuka perkuliahan dengan membaca basmalah

2. Dosen meminta dua atau tiga orang mahasiswa membagikan kertas

3. Dosen memberikan penjelasan umum tentang pokok-pokok bahasan
materi pendalaman atau ulangan

4. Dosen membagi mahasiswa menjadi dua kelompok dan masing-
masing kelompok mengerjakan dua soal

5. Dosen meminta mahasiswa mengerjakan soal menjama’ gira'at

6. Dosen meminta dua orang mahasiswa memperagakan hasil tugasnya
di papan tulis

7. Dosen meminta masing-masing kelompok membaca ayat yang sudah
dijama’

8. Dosen mengoreksi bacaan mahasiswa

9. Dosen menyampaikan kesimpulan materi sessi ini

10. Dosen menutup perkuliahan dengan membaca hamdalah



Hand Out
PENDALAMAN MATERI YA’ ZAIDAH

CJL.gfo.‘«‘j\

(Latihan-Latihan)

Tathbiq membaca ayat-ayat yang berkaitan dengan kaedah ya” idhafah
apabila sesudahnya berupa hamzah qatha” berbaris fathah dan hamzah
qatha’ berbaris kasrah dengan cara
1. Mengidentifikasi lafazh-lafazh yang terdapat perbedaan bacaan
2. Menjelaskan bacaan masing-masing imam
3. Menyusun urutan bacaan imam qira‘at tujuh
4. Praktik membaca masing-masing imam dan praktik membaca dengan

sistem menjama’
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